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Kejahatan pencurian dengan modus hipnotis belakangan ini marak terjadi tidak
hanya kota-kota besar saja seperti di pulau jawa tetapi marak juga terjadi di Kota
Bandar Lampung. Secara etimologis kejahatan merupakan suatu perbuatan
manusia yang mempunyai sifat jahat sebagaimana bila orang membunuh,
merampok, mencuri dan lain sebagainya. Permasalahan dalam skripsi ini adalah
Bagaimanakah upaya kepolisan dalam menanggulangi kejahatan pencurian
dengan modus hipnotis? Apakah faktor penghambat pihak kepolisian dalam
menanggulangi kejahatan pencurian dengan modus hipnotis?

Pendekatan masalah yang digunakan adalah yuridis normatif dan yuridis empiris.
Data: studi kepustakaan dan studi lapangan. Analisis data: kualitatif. Narasumber
pada penelitian ini terdiri dari Penyidik Kepolisian Resor Bandar Lampung, Pakar
Psikolog, Akademisi Hukum Pidana Fakultas Hukum Universitas Lampung.

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa Upaya Kepolisan Resor
Kota Bandar Lampung dalam Penanggulangan Kejahatan Pencurian Dengan
Modus Hipnotis : Upaya non penal diterapkan dengan cara mengadakan
sosialisasi yang dilakukan kepolisian dan lebih mengedepankan informasi
sebelum suatu tindak kejahatan terjadi sehingga masyarakat mengetahui bahaya
pencurian dengan modus hipnotis.  Masyarakat  dapat mengetahui himbauan
tersebut agar lebih dapat berhati-hati serta meningkatkan kewaspadaannya
terhadap tindak kejahatan pencurian dengan modus hipnotis, Upaya penal dengan
mengoptimalkan upaya penindakan kejahatan tersebut dengan  pemberian  sanksi
pidana terhadap pelaku tindak pidana pencurian seperti hal nya pada kasus yang
sudah sampai ketahap pengadilan yaitu pada perkara putusan nomor
(1014/Pid.B/2010/PN.TK) dan diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana yang dimuat dalam Pasal 362 sampai dengan Pasal 367. Dalam kasus
pelaku sudah memenuhi semua unsur-unsur pertanggungjawaban pidana dan
dianggap mampu mempertanggungjawabkan perbuatannya dengan melihat unsur-
unsur pencurian dan  berefek jera serta menghimpun bukti-bukti guna menindak
secara hukum terdiri dari pemeriksaan di tempat kejadian memeriksa tempat
kejadian perkara terjadinya kejahatan pencurian dengan modus hipnotis. Sehingga
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apa yang telah dilaksanakan dalam menanggulangi kejahatan dapat bertujuan
mencegah masyarakat untuk menjadi korban kejahatan. Faktor penghambat pihak
kepolisian dalam menanggulangi kejahatan pencurian dengan cara hipnotis di
Kota Bandar Lampung adalah faktor sarana atau fasilitas yang kurang memadai
untuk kepolisian dalam mengungkap kasus kejahatan pencurian dengan modus
hipnotis dan faktor masyarakat yang kurang cepat tanggap sehingga pihak
kepolisian tidak tercipta kerjasama yang bersinergi karena kurangnya pendekatan
yang dilakukan pihak kepolisian serta kesadaran korban yang telah dipengaruhi
oleh pelaku sehingga  untuk segera melaporkan kejahatan pencurian dengan
modus hipnotis menjadi hambatan.

Saran dalam penelitian ini adalah Kepolisian hendaknya lebih bisa
mengoptimalkan upaya non penal dalam penanggulangan kejahatan pencurian
dengan modus hipnotis karena pencegahan lebih baik daripada pemberantasan.
Kepada pemerintah agar dapat memperbaiki sarana dan memberikan fasilitas
penunjang kepolisian dalam menanggulangi kejahatan pencurian dengan modus
hipnotis dengan menambah alat pengamanan berupa CCTV dan membuat
lapangan pekerjaan baru agar memperkecil masyarakat yang melakukan pekerjaan
menyimpang sehingga mereka yang melakukan tindak kejahatan untuk kebutuhan
ekonomi tidak melakukan tindak kejahatan. Serta menambah jumlah personil
anggota kepolisian yang akan terciptanya ketertiban, keamanan dan kenyamanan
didalam masyarakat. Masyarakat diharapkan bisa bekerja sama dengan pihak
kepolisian agar tidak menghambat proses penyelidikan dan penyidikan serta dapat
meningkatkan kewaspadaan yang memilik barang berharga dan masyarakat
jangan terlalu mudah percaya terhadap orang yang baru dikenal.
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